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Abstrak
Dalam menghadai perubahan ekonomi global, individu perlu memilki adaptabilitas Kkarier yaitu
kemampuan untuk beradaptasi dalam kondisi yang baru atau berubah. Adaptabilitas karier berhubungan
dengan berbagai trait positif psikologis seperti optimisme, kepuasan hidup, dan resiliensi dalam
hubungan melihat keyakinan baik di masa depan. Pada individu yang berasal dari kelompok sosio-
ekonomi bawah, mereka cenderung memiliki kepuasan hidup yang rendah yang juga berkaitan dengan
optimisme dalam menghadapi masa depan. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini akan dilakukan
analisis terhadap hubungan trait psikologi positif (optimisme, kepuasan hidup, dan resiliensi) terhadap
adaptabilitas karier. Hasil penelitian menunjukkan trait psikologi positif memiliki hubungan yang

signifikan dengan adaptabilitas karier.

PENDAHULULAN

Pada jaman saat ini, dunia yang
awalnya statis berubah menjadi dinamis.
Berbagai hal bisa berubah dalam waktu yang
singkat. Pada abad yang baru ini, ekonomi
global berubah dengan sangat cepat dan
menyebabkan berbagai efek seperti globalisasi,
internasionalisasi, dan kecanggihan teknologi
yang mempengaruhi manusia melakukan
pekerjaannya (Nota, Ginevra, & Soresi, 2012).
Dampak dari perubahan ekonomi global
diantaranya berkaitan dengan tenaga Kkerja,
asuransi, dan keamanan pensiun.

Oleh sebab itu, untuk dapat bertahan
dalam kondisi saat ini dan masa depan, individu
perlu memiliki adaptabilitas karier.
Adaptabilitas karier merupakan konsep yang
menggantikan  kematangan  Kkarier  yang
berfokus pada teori perkembangan Kkarier
(Savickas, 1997). Adaptabilitas merujuk pada
kualitas diri individu untuk dapat berubah tanpa
kesulitan berarti dan menyesuakan dengan
lingkungan. Adaptabilitas karier merupakan
kesiapan individu dalam peran kerja dan
dengan penyesuaian yang tidak terprediksi akan
terjadi dalam kerja dan kondisi kerja (Savickas,
1997). Adaptabilitias karier berakar dari teori
konstruksi karier yang memiliki konsep bahwa
perkembangan manusia diarahkan oleh
adaptasi dari linkunan sosial dengan tujuan
integras person-environment (Savickas, 2002).
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Adaptabilitas karier merujuk pada kemampuan
untuk berubah tanpa kesulita yang berarti,
untuk sesuai dengan linkungan yang baru atau
berubah (Savickas, 1997). Melalui adaptabilitas
karier, individu memiliki kapasitas untuk
mengasah dan menggunakan sumber-sumber
psikososial yang penting untuk mengubah diri
dan situasi untuk kepuasan dan kesuksesan
karier (Hartung & Cadaret, 2017).

Adaptabilitas karier dapat diprediksi
oleh trait positif psikologis, seperti resiliensi,
harapan, dan optimisme. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa individu yang memiliki
resiliensi, harapan, dan optimis cenderng lebih
adaptif terhadap kariernya (Buyukgoze-Kavas,
2016). Begitupun sebaliknya, hasil analisis
menunjukkan bahwa adaptabilitas karier dapat

memprediksi  harapan,  resiliensi,  dan
optimisme.

Dalam menghadapi perubahan
ekonomi global, berbagai trait positif

psikologis perlu dimiliki agar mampu melihat
kondisi masa depan dengan positif, seperti
optimisme, kepuasan hidup, dan resiliensi.
Opimisme  merupakan  variabel  yang
menunjukkan individu melihat ekspektasi yang
positif terhadap hidupnya (Carver, Scheier, &
Segerstrom, 2010). Optimisme mengarah pada
pemosisian stabil untuk percaya bahwa hal baik
akan datang dibandingkan dengan hal buruk
(Bryant & Cvengros, 2004). Individu yang yang



memiliki tingkat optimisme yang tinggi
memiliki kesejahteraan yang lebih baik.
harapan dan optimisme dianggap sebagai
variabel yang relevan dengan kemampuan
koping individu. Berbagai trait positif tersebut
akan mengarahkan individu memiliki kepuasan
hidup yang lebih baik. Hasi penelitian
menunjukkan bahwa individu yang memiliki
adaptabilias karier memiliki kepuasan hidup
yang lebih baik (Santilli, Marcionetti, Rochat,
Rossier, & Nota, 2017)

Kepuasan hidup adalah penilaian
berdasarkan kriteria subjektif yang berkaitan
dengan berbagai hal yang membuat individu
merasa puas (Margolis, Schwitzgebel, Ozer, &
Lyubomirsky, 2019). Peneliti dalam bidang
kesejahteraan subektif (subjective well-being)
tertarik bahwa evaluasi kognitif dari individu
merupakan kepuasan hidup (Diener, Suh,
Lucas, & Smith, 1999).

Resiliensi adalah fenomena atau proses
yang merefleksikan adaptasi positif tanpa
dipengaruhi oleh keberagaman yang signifikan
atau trauma  (Luthar, 2015). Dalam
psikopatologi perkembangan, resiliensi
merupakan sebuah konstruk yang menjelaskan
tentang adaptasi positif dalam keberagaman
(Luthar, 2015). Shin dan Kelly (2015)
melakukan penelitian mengenai pengaruh
resiliensi dan strategi pengambilan keputusan
terhadap kesulitan pemilihan karier. Hasil
penelitia menunjukkan bahwa resiliensi
merupakan pengaruh yan besar dalam
permasalahan  selama  pemilihan  Kkarier
individu. Individu yang memiliki resiliensi
memiliki optimisme dan keterikatan dengan
hidup, mereka memiliki kemampuan untuk
produktif dan berfokus pada perilaku ketika
menghadapi tantangan, kekecewaan, atau
keberagaman.

Namun, pada individu yang berasal
dari kelas sosioekonomi bawah, mereka
cenderung memiliki kepuasan hidup yang
rendah dibandingkan dengan individu yang
berasal dari kelas sosioekonomi atas atau kaya
(Chen et al., 2016). Kepuasan hidup sangat
bekaitan dengan optimisme.

Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan
dikaji hubungan antara trait psikologi postif
yaitu optimisme, kepuasan hidup, dan resiliensi
terhadap adaptabilitas karier siswa SMP yang
berasal dari kelas sosioekonomi bawah.
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Berdasarkan deskripsi latar belakang
dan state of the art yang telah dijabarkan
sebelumnya, maka rumusan penelitian ini
adalah “Bagaimana hubungan optimisme,
kepuasan hidup, dan resiliensi terhadap
adaptabilitas  karier siswa dari  kelas
sosioekonomi bawah?”’

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Desain
penelitian ini adalah descriptive field studies
(Heppner, Wampold, & Kivlighan, 2008).
Desain penelitian ini memiliki krakteristik tidak
ada latihan yang diberikan pada eksperiman
kontrol. Penelitian ini memiliki validitas
eksternal yang tinggi dan validitas internal yang
rendah.

X,

Optimisme
X, Y

chuasaljl Hidup Adaptabilitas Karier
X3

Resiliensi

Gambar 3.1. Alur Penelitian

Pada penelitian ini variabel optimisme,
kepuasan hidup, dan resiliensi akan menjadi

variabel  yang memprediksi variabel
adaptabilitas karier.

Penelitian  dilakukan di  wilayah
Jakarta, Bogor, dan Tangerang dengan

melibatkan remaja. Waktu pelaksanaan adalah
sejak bulan Maret sampai dengan Agustus.

Populasi dari penelitian ini adalah
remaja yang berada di wilayah Jakarta, Bogor,
dan Tangerang yang berada di kalangan sosio-
ekonomi bawah. Sampel dipilih dengan
menggunakan convenience sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan platform Microsoft Forms.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Success Orientation Scale yang
dikembangkan oleh Brown yang terdiri dari 10
item (Webber & Smokowski, 2018),
Satisfaction with Life Scale (SWSL) yang
terdiri dari 5 item (Diener, Emmons, Larsen, &
Griffin, 1985), Resilience Scale yang berjumlah
25 item dengan 5 karakteristik resiliensi, yaitu
perseverance, equanimity, meaningfulness,
self-reliant, dan existential aloneness (Wagnild
& Young, 1993), dan CareerAdapt-Abilities



Scale (CAAS) yang terdiri dari 24 item
(Savickas & Porfeli, 2012). CAAS terdiri dari 4
subskala, yaitu concern, control, curiosity, dan
confidence, masing-masing subskala terdiri dari
6 item.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Jumlah Persentase
Lokasi sekolah
Tangerang 97 58
Bogor 69 42
Penerima
bantuan sekolah
(KJP)
Penerima 25 15
Bukan 141 85
Penerima
Penerima
bantuan hidup
Penerima 10 6
Bukan 156 94
Penerima
Pendapatan
orangtua
0-Rp 37
1.800.000 62
Rp 1.800.000 28
— Rp
3.000.000 46
Rp 3.000.001 17
_ Rp
4.800.000 29
Rp 4.800.001 10
_ Rp
7.200.000 16
>Rp 8
7.200.000 13

Kelas sosioekonomi mempengaruhi
optimisme seseorang, semakin tinggi kelas
sosioekonominya maka semakin optimis orang
tersebut (Boehm, Chen, Williams, Ryff, &
Kubzansky, 2015). Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata yang signifikan pada skor
optimisme berdasarkan pembagian pendapatan
yang dikemukakan oleh Badan Pusat Statistik
(2015). Tampak pada tabel 1 bahwa kelompok
pendapatan yang memiliki skor rata-rata
tertinggi adalah kelompok 3 dengan pendapatan
antara Rp 3.000.001 — Rp 4.800.000 sementara
skor rata-rata terendah adalah kelompok 4
dengan pendapatan Rp 4.800.001 - Rp
7.200.000.

Pada skor rata-rata kepuasan hidup
juga tampak tidak ada perbedaan antar
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kelompok pendapatan. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa  semakin  tinggi
pendapatannya maka semakin tinggi kepuasan
hidupnya (Boehm et al., 2015).

Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan korelasi, maka tampak hubungan
antara 4 variabel adalah sebagai berikut:

Opti | Kepua | Res | Adaptab

mis | san_Hi | ilie | ilitas_K

me dup nsi arier
Optimis  Pear 1 1577 | 22 375
me son 0™

Corr

elati

on

Sig. ,043 | ,00 ,000

(2- 4

taile

d)

N 166 166 | 166 166
Kepuasa Pear | ,157 1| ,36 196"
n_Hidup son * 3

Corr

elati

on

Sig. ,043 ,00 ,011

(2- 0

taile

d)

N 166 166 | 166 166
Resilien  Pear | ,220 | ,363™ 1 4447
si son -

Corr

elati

on

Sig. ,004 ,000 ,000

(2-

taile

d)

N 166 166 | 166 166
Adaptab  Pear | ,375 196" | 44 1
ilitas K son - 4™
arier Corr

elati

on

Sig. ,000 ,011 | ,00

(2- 0

taile

d)

N 166 166 | 166 166

Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi optimisme yang dimiliki
individu, maka semakin tinggi kepuasan hidup
yang dimiliki. Pada variabel lainnya
menunjukkan bahwa variabel kepuasan hidup
dan resiliensi memiliki hubungan yang positif,
sehingga semakin tinggi kepuasan hidup



individu, maka semakin tinggi kemampuan
resiliensinya.

Hal ini memberikan dampak pada
variabel adaptabilitas karier yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi optimisme, kepuasan
hidup, dan resiliensi seseorang, maka semakin
tinggi tingkat adaptabilitas karier seseorang.

Xi
Optimisme

0,043 0.000

X 0,011 1]
Kepuasan Hidup : Adaptabilitas Karicr

0,000

| 0,000——!
P

Resiliensi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
optimisme, resiliensi, dan kepuasan hidup
terhadap adaptabilitas karier, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
variabel optimisme, resiliensi, dan kepuasan
hidup terhadap adaptabilitas karier. Hubungan
optimisme dengan resiliensi  (sig=0,004),
optimisme dengan kepuasan hidup (sig=0,043),
kepuasan hidup dengan resiliensi (sig=0,000).
Selanjutnya, hubungan antara optimisme
dengan adaptabilitas karier  (sig=0,000),
hubungan kepuasan hidup dengan adaptabilitas
karier (0,011), serta hubungan resiliensi dengan
adaptabilitas karier (sig=0,000).
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